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MOTTO 

 

We removed the King but not the Monarchy, 

 We removed the Oligarch but not the Oligarchy 
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RINGKASAN 

 

 

KOMPLEKSITAS KEKUASAAN OLIGARKI DALAM PROSES 

DEMOKRATISASI DI FILIPINA; Rafli Zulfikar, 090910101050, 2014; 106 

Halaman; Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Jember. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan bentuk dan 

mekanisme bekerjanya oligarki di era demokrasi. Oligarki di Filipina muncul pada 

era kolonial yang dikarenakan tidak meratanya kepemilikan alat produksi yaitu tanah. 

Akibat tidak meratanya pembagian tanah, kekayaan sangat timpang dan muncul relasi 

yang asimetris antara tuan tanah dan buruh. Hal ini memunculkan dinasti kaya yang 

nantinya berpengaruh pada politik Filipina. Setelah kemerdekaan Filipina dari 

penjajahan kolonialisme Spanyol dan Amerika, oligarki muncul dengan bentuk 

politik dinasti yang tidak hanya berkuasa secara politik tetapi juga berkuasa pada 

sektor ekonomi di tingkat nasional. Hampir semua presiden Filipina adalah berasal 

dari dinasti politik.  

Kemunculan oligarki di era kolonialisme, mendapatkan momentum 

konsolidasi ketika Filipina dibawah presiden Ferdinand Marcos, dimana bentuk 

sistem politik Filipina adalah otoriter dengan penerapan darurat militer (Matrial 

Law). Di bawah rejim otoriter, oligarki terpusat pada Ferdinand Marcos sedangkan 

diluar lingkaran politik Ferdinand Marcos dan kroninya, negara melakukan represif 

dan mendisorganisasi rival politik melalui militer. Kebijakan industrialisasi di bawah 

rejim Marcos menjadikan Filipina sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan 

ekonomi yang stabil di kawasan Asia Tenggara, tetapi kebijakan industrialisasi 

Marcos membutuhkan pembiayaan yang besar, salah satunya dari pinjaman dalam 

dan luar negeri. Pinjaman yang besar (over borrowed) memberikan beban ekonomi 

yang besar terhadap Filipina serta munculnya gerakan rakyat (people power) pada 

1986 mengakibatkan jatuhnya rejim Marcos dan Filipina mengalami krisis ekonomi 

dan politik. Pinjamanan utang luar negeri berakibat pada ketentuan Filipina untuk 

mengadopsi penyesuaian struktural dengan melakukan liberalisasi dan privatisasi 

sebagai upaya penanggulangan krisis.   

Memasuki era transisi demokrasi, oligarki yang semula terkonsolidasi 

dibawah rejim otoriter mengalami perpecahan. Pada perjalananya mulai era Corazon 

Aquino, Fidel Ramos, sampai Joseph Estrada, negara Filipina masih mengalami 

kegagalan melakukan konsolidasi. Hal ini dapat diterjemahkan pada peristiwa people 

power yang menjatuhkan presiden Joseph Estrada pada tahun 2001. Begitu juga 

kondisi oligarki Filipina, ekonomi yang tidak merata dan masih kuatnya politik 

dinasti di era demokratis menandakan oligarki masih kuat di Filipina.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini ada dua teori dan satu konsep 

antara lain pertama, Politik Patron Klien (patronage politic) oleh James Scoot, yang 

menyatakan relasi yang asimetris yang dikarenakan kepemilikan alat produksi 

timpang dalam hal ini adalah kepemilikan akan tanah mengakibatkan hubungan yang 
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patron klien. Dengan pendekatan Scoot, peneliti dapat membaca kemunculan dan 

relasi yang patron klien di Filipina, serta dapat menjelaskan kemunculan oligarki. 

Pendekatan kedua adalah Teori Negara dan Kelas yang dipopulerkan oleh Ralph 

Milliband. Dalam teori Negara dan Kelas, negara bukan entitas yang muncul karena 

kontrak sosial, tetapi muncul karena kepentingan kelas. Negara merupakan alat dari 

kelas dalam hal ini adalah oligarki untuk menyelenggarakan politik pembelaan atas 

kekayaan (politics of wealth defence) berupa akumulasi kekayaan. Pendekatan ketiga 

adalah konsep oligarki complex power (OCP) dimana dalam konsep dijelaskan bahwa 

oligarki dalam rejim demokratis berubah menjadi semakin komplek dan 

terdesentralisasi tidak hanya pada penguasa tetapi juga muncul di parlemen dan 

daerah.  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa oligarki di era demokrasi pada 

pemerintahan Gloriya Maccapgal Arroyo mengikuti alur dari OCP yaitu terjadi 

desentralisasi oligarki. Tidak hanya terjadi pada presiden Arroyo dan Kroni, Oligarki 

juga terjadi pada parlemen dan pemerintahan lokal. Oligarki pada parlemen terjadi 

salah satunya dengan politik pork barelyaitu dana aspirasi yang diselewengkan 

melalui kontraktor fiktif sedangkan pada pemerintahan lokal, oligarki terjadi karena 

kuatnya dinasti di daerah serta memonopoli kekerasaan seperti yang terjadi pada 

daerah Mindanau. Setidaknya dapat dipetakan menjadi dua bentuk oligarki, pertama 

oligarki politik dimana hampir sebagian besar pimpinan partai, senator, konggres 

serta presiden adalah berasal dari politik dinasti. Kedua, oligarki ekonomi yaitu 

kebijakan privatisasi dan liberalisasi ternyata tidak menghasilkan pemerintahan yang 

baik (good governance) sesuai dengan cita-cita diadopsinya penyesuaian struktural 

oleh IMF dan Word Bank. Penyesuaian struktural terutama privatisasi menjadi 

mekanisme transfer kepemilikan yang semula dikuasasi oleh negara menjadi dikuasai 

oleh oligarki. Pada pemerintahan Arroyo, 31 persen ekonomi Filipina dikuasai oleh 

40 konglomerat Filipina selebihnya berasal dari rakyat. Hal ini menandakan 

ketimpangan yang besar karena oligarki.  
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